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 A B S T R A C T   A R T I C L E I N F O  
 This study develops student worksheets aimed at improving 

elementary students’ understanding and implementation of rights 

and obligations through the social inquiry learning model. The 

research is driven by students’ low comprehension of rights and 

obligations and the absence of supporting learning materials at the 

elementary level. Using the Design and Development (D&D) 

method with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation), the worksheets were designed based 

on needs analysis, structured, developed, and validated by experts. 

Data were collected through worklogs, questionnaires, and tests. 

Expert validation results indicate very high feasibility: 97% 

(material experts), 89% (media experts), and 98% (teachers). 

Implementation with students showed a learning improvement of 

39.2%. These findings demonstrate that the developed worksheets 

are feasible and effective in enhancing elementary students’ 

understanding and practice of rights and obligations. 
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1. PENDAHULUAN 

Dewasa ini, era Revolusi Industri 4.0 segala cara telah dilakukan dalam mewujudkan suatu 

masyarakat yang adil dan makmur. Perlu adanya dukungan dari seluruh lapisan masyarakat 

hingga aparatur Pemerintahan agar proses pembangunan dalam era ini berjalan dengan baik. 

Salah satunya yaitu dengan kita melindungi kepentingan individu dan negara melalui proteksi 

hak dan kewajiban warga negara agar dapat terlaksana. Bahwasannya hampir semua orang telah 

memahami antara hak dan kewajibannya sebagai warga negara, tetapi karena masing-masing 

orang melakukan aktivitas yang beragam dan berbeda, maka apa yang menjadi hak dan 

kewajibannya seringkali terlupakan. 

Sejalan dengan itu Pendidikan di negara Indonesia juga memiliki tujuan yaitu mendidik 

bangsanya menjadi warga negara yang baik (good citizen). Maka bahwasannya Pendidikan ialah 

suatu unsur penting yang ada di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dengan melalui suatu 

kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Pelaksanaan pada pembelajaran PKn khususnya di Sekolah Dasar, memiliki sebuah karakteristik 

materi pembelajaran yang didalamnya sangat rasional karena untuk mempersiapkan warga 

negara yang baik melalui kegiatan pembelajaran. Pada pembelajaran PKn ini kaitannya dengan 

materi hak dan kewajiban untuk membekali peserta didik karena memiliki karakteristik materi 

yang suatu sistem nilainya memberikan contoh-contoh mengenai hak dan kewajiban sehingga 

nantinya materi tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Dimas, Vicky, 2019 

hlm. 3162). 

Jika dikaitkan dengan permasalahan yang ada di Sekolah Dasar khususnya pada mata 

pelajaran PKn dengan materi kemampuan memahami hak dan kewajiban. Peserta didik belum 

bisa memahami dan membedakan antara hak dan kewajibannya. Maka peserta didik tidak 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Setyo Budi, 2020 hlm. 67). . Seperti 

contoh, peserta didik tidak dapat menjaga lingkungan sekitar yang nyaman, aman dan bersih. 

Peserta didik masih saja sering membuang sampah dimana saja dan tidak membuangnya di 

tempat yang sudah disediakan yaitu tempat sampah. Seringkali peserta didik jika sudah makan 

sampah yang dibawanya akan dibuang begitu saja dengan mereka makan sambil berjalan. Dan 

jika peserta didik ke toilet untuk membuang air kecil seringkali tidak dibersihkan kembali maka 

toilet akan kotor dan terasa bau. Selain itu, peserta didik tidak merawat benda yang ada 

lingkungan sekitarnya, peserta didik masih saja merusak seperti mencoret-coret meja dan kursi 

yang ada dikelas, menghilangkan benda yang ada disekitar. 

Lalu sebagai warga masyarakat, kita berkewajiban ikut menjaga dan merawat lingkungan 

sekitar secara bersama-sama. Yang perlu dilakukan adalah meningkatkan rasa kepedulian 

terhadap kondisi lingkungan sekitar, dengan membiasakan diri bersikap peduli lingkungan. 

Kemudian, mengajak teman dan anggota keluarga melakukan hal yang sama. Dengan cara 

seperti mematuhi aturan lalu lintas, kerja bakti untuk kebersihan lingkungan, membantu warga 

yang membutuhkan (misalnya dilanda bencana) merupakan contoh pelaksanaan kewajiban kita 

sebagai warga masyarakat. 

Maka, idealnya hak dan kewajiban ini perlu adanya pengenalan sejak dini. Menurut Tyas 

(2019), anak-anak yang terpenuhi dengan seimbang antara hak dan kewajibannya akan terdidik 

menjadi seseorang yang berbudi baik dan berdisiplin di kemudian hari tentunya hal ini akan 

menguntungkan bagi orang-orang di sekelilingnya. Dengan mempelajari dan memahami, anak 

akan mengetahui dan menjalankan hak dan kewajiban sebagaimana mestinya. Maka dari itu, hal 

tersebut merupakan salah satu cara preventif  agar berkurangnya peserta didik tidak mengetahui 

dan menjalankan hak dan kewajibannya, dengan memberi contoh sejak dini khususnya di 

Sekolah Dasar. 

Hak dan kewajiban dapat diterapkan di Sekolah Dasar yaitu dengan masuk ke 

pembelajaran PKN. (Rahmadani, dkk, 2019 hlm. 116) menyampaikan bahwa pentingnya 

pendidikan kewarganegaraan pada peserta didik sekolah dasar. Selanjutnya lebih jelas bahwa 

PKn berbasis karakter perlu di terapkan melalui pembelajaran secara aktif. Pembelajaran PKN 

sangat penting bagi jenjang Pendidikan Dasar karena di dalamnya terdapat berbagai cabang ilmu 
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yang mendukung pendidikan kewarganegaraan seperti ilmu politik, demokrasi, karakter dan 

moral. Peserta didik di harapkan kelak mampu menjalankan hak dan kewajibannya dengan 

seimbang. 

Dengan adanya peserta didik tidak mengetahui dan menjalankan hak dan kewajibannya, 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran peserta didik juga membutuhkan alat bantu untuk 

memahami sejauh mana peserta didik sudah memahami materi. Untuk keperluan inilah maka 

diperlukan adanya suatu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai lembar kegiatan peserta 

didik yang berupa tahapan peserta didik untuk memahami konsep hak dan kewajiban secara 

mandiri. Lembar Kerja Peserta Didik merupakan sebuah lembaran yang berisikan soal yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik. (Depdiknas dalam Adi dkk., 2021), hlm. 204) Sedangkan 

LKPD menurut Nurdin dalam Oktaviani (Adi dkk., 2021), hlm. 204) menyatakan bahwa lembar 

kerja peserta didik (LKPD) merupakan sebuah kumpulan lembaran yang akan digunakan oleh 

peserta didik sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta berisi tugas 

yang akan dikerjakan oleh peserta didik baik berupa soal maupun kegiatan belajar peserta didik. 

Melihat dari latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, maka penelitian ini berusaha 

menawarkan salah satu solusi praktis yang dapat diterapkan di Sekolah Dasar, dengan 

mengembangkan lembar kerja peserta didik mengenai hak dan kewajiban yang berorientasi pada 

model pembelajaran Social Inquiry yang di dalamnya berfokus pada peserta didik. Model Social 

Inquiry memiliki tujuan untuk perbaikan terhadap masyarakat khususnya pada penelitian ini di 

dalam ruang lingkup Sekolah Dasar, dengan memberikan solusi terhadap masalah tersebut, 

dalam hal ini masalahnya adalah mengenai hak dan kewajiban. Maka dari itu, penelitian ini 

menggunakan social inquiry karena peserta didik lebih mendalam dalam menganalisis suatu 

topik, lalu peserta didik pun diajak untuk berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang ada di 

masyarakat. Model ini juga menyeluruh dan terintegrasi, sehingga dapat mencakup kognitif, 

afektif, dan psikomotor anak dalam setiap sintaknya. 

Maka pada intinya Model Social Inquiry ini bertujuan untuk melakukan suatu perubahan 

yang khususnya pada penelitian yang akan dilakukan di dalam ruang lingkun Sekolah Dasar, 

dengan memberikan solusi pada masalah tersebut yaitu mengenai hak dan kewajiban. Tujuan 

dibuatnya lembar kerja peserta didik ini adalah adanya LKPD sebagai penunjang pembelajaran 

agar anak semakin memahami dan dapat mengimplementasikan hak dan kewajibannya dengan 

baik. LKPD tersebut sebagai media dalam rangka membantu mengembangkan pemahaman 

peserta didik melalui kegiatan atau soal dan membuat suatu inovasi dalam mengembangkan 

lembar kerja peserta didik sebagai pendukung untuk suatu pembelajaran. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode Design and Development (D&D) atau Desain 

dan Pengembangan. Richey dan Klein (2007) mendefinisikan bahwa metode ini digunakan untuk 

mempelajari suatu proses desain, pengembangan dan evaluasi dengan tujuan membentuk sebuah 

dasar empiris untuk menciptakan sebuah produk atau akat baik untuk kegiatan pembelajaran 

maupun kegiatan non-pembelajaran dan meningkatkan model yang mengatur perkembangannya 

(Mutiara, Noviani, dkk, 2021, hlm.1409). 

Fokus pada penelitian D&D ini meliputi pada analisis, desain, development, implementasi 

dan evaluasi (ADDIE). Penelitian D&D disebut juga sebagai cara untuk menciptakan suatu 

prosedur. Perencanaan dan pengembangan (D&D) sebagai metode penelitian yang tidak bukan 

sekedar membidik hasil akhir saja namun penemuan-penemuan dari penelitian terhadap produk-

produk yang telah dirancang (Richey & Klein dalam Ervhy, dkk, 2021, hlm.1410). 

Agar hasil akhir dari produk ini sesuai yang diharapkan maka perlunya partisipan dari 

beberapa kalangan pendidik, diantaranya peneliti akan melibatkan satu orang ahli media, satu 

orang ahli materi, satu orang guru dan 25 orang siswa. Tujuannya partisipan tersebut untuk 

menentukan uji kelayakan produk.  

Lokasi penelitian disalah satu Sekolah Dasar dengan lama penelitian selama 2 minggu. 

Dengan intrumen yang digunakan berupa angket dan tes. Prosedur penelitian dilaksanakan 
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melalui 5 tahap : (1) Analysis, pada tahap analisis kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis 

masalah dengan sasaran siswa sekolah dasar, menganalisis kurikulum, dan menganalisis 

isi/materi pembelajaran, (2) Design, dalam tahap ini dirancang struktur lembar kerja peserta 

didik yang meliputi materi dan pengalaman belajar yang dilakukan siswa, (3) Development, (a) 

melakukan pengembangan lembar kerja peserta didik dengan mengacu pada hasil tahap design, 

(b) Pada tahap ini mulai membuat produk lembar kerja peserta didik dengan diorientasikan pada 

model pembelajaran social inquiry, (c) Dalam tahap ini juga dilakukan judgment ahli yaitu 

kepada satu orang ahli media, satu orang ahli materi dan satu orang guru sebelum diuji coba 

kepada siswa pada tahap implementasi, (4) Implementation, pada tahap ini hasil pengembangan 

lembar kerja peserta didik dilakukan uji coba untuk melihat hasil belajar dari siswa setelah 

diberikan produk tersebut, (5) Evaluation, pada tahap ini dilakukan evaluasi pada lembar kerja 

peserta didik berdasarkan tahapan implementation. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Desain Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi Hak dan Kewajiban 

Berorientasi Model Social Inquiry 

Dalam tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan membuat 

desain rancangan lembar kerja peserta didik pada materi hak, kewajiban dan tanggung jawab 

berorientasi model social inquiry. Rancangan atau desain yang dikembangkan oleh peneliti 

sebanyak 28 halaman dengan berisikan : cover, identitas peserta didik, pengantar dan tujuan, 

petunjuk penggunaan, KD dan IPK, daftar isi, isi lembar kerja dengan materi hak, kewajiban dan 

tanggung jawab dan memakai sintaks social inquiry, penguatan pembelajaran dan refleksi 

pembelajaran.  

Proses desain dilaksanakan dengan melalui beberapa tahap   

sebagai berikut : (1) menganalisis kebutuhan dan kurikulum terlebih dahulu, (2) mencari 

solusi (3) menentukan produk yang akan dibuat, (4) membuat kerangka atau desain produk yang 

akan dikembangkan. Peneliti mempersiapkan alat yang digunakan yaitu laptop untuk mendesain 

produk lembar kerja peserta didik dengan menggunakan aplikasi canva dan mesin print. Aplikasi 

canva dalam penelitian ini mempermudah dalam pembuatan desain pada tiap halaman lembar 

kerja peserta didik satu demi satu.  Proses perwarnaan dalam lembar kerja peserta didik 

disesuaikan dengan karakteristik siswa SD yang harus menggunakan warna-warna yang cerah. 

Tahapan dalam proses pembuatan desain didalam canva berorientasi model social inquiry 

sebagai berikut : (1) membuat desain baru pada halaman utama canva (2) tampilan akan masuk 

ke halaman yang akan dipakai dan membuat desain dengan bantuan menu bar yang tersedia 

didalam canva yaitu elemen, unggahan dan background, (3) membuat background dengan 

beberapa jenis yaitu untuk cover, idemtitas siswa, KD dan IPK, pengantar dan tujuan sampai 

daftar isi dan bagian isi dari lembar kerja peserta didik (4) Selanjutnya memilih desain karakter 

untuk mengisi didalam lembar kerja peserta didik dengan menggunakan “Elemen” yang ada 

pada sebelah kiri tampilan canva, (5) membuat tulisan atau kata-kata yang akan dipakai didalam 

lembar kerja peserta didik dengan menggunakan “Teks” yang ada pada sebelah kiri tampilan 

canva, (6) mengunggah gambar yang akan dipakai dalam lembar kerja peserta didik yang 

diunduh terlebih dahulu dari google chrome, (7) semua bahan yang dibutuhkan terkumpul maka 

akan digabungkan dan didesain sedemikian rupa sehingga sesuai dengan rancangan yang telah 

dibuat sebelumnya pada tahap desain, (8) jika semua desain sudah selesai, file desain disimpan 

dengan cara diunduh dengan menekan tombol “Bagikan” pada bagian atas kanan lalu klik unduh 

dan pilih jenis file kemudian klik unduh. 

Peserta didik diharuskan aktif dan juga harus terlibat langsung dalam pembelajaran. 

Hakekat pengembangan pengalaman belajar didesain untuk membelajarkan peserta didik. Maka 

dengan itu, dalam mendesain sebuah pembelajaran peserta didik harus sebagai faktor utama atau 

dalam proses desain ini seharusnya pembelajaran itu menempatkan peserta didik sebagai subjek 

belajar atau bisa disebut juga student center (Abdullah, 2017, hlm.49). Hal ini berkaitan dengan 

pendekatan kontekstual karena sebuat konsep belajar yang mengaitkan materi ajar dengan situasi 
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dunia nyata mengenai konteks yang berada didalam lingkungan. 

Dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik ini sangat memudahkan pendidik 

untuk menunjang sebuah proses pembelajaran yang dapat digunakan untuk kegiatan aktivitas 

peserta didik secara individu maupun kelompok kerja. Dalam prosesnya lembar kerja peserta 

didik dapat mengembangkan sebuah keterampilan proses, sikap ilmiah, dan dapat memantau 

sebuah keberhasilan peserta didik untuk mencapai suatu sasaran pembelajaran. 

 

3.2 Hasil Pengembangan Desain Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi 

Hak dan Kewajiban Berorientasi Model Social Inquiry  

Hasil dari pengembangan lembar kerja peserta didik dalam penelitian ini yaitu sebagai 

lembar kerja pendukung untuk menunjang sebuah proses pembelajaran. Lembar kerja peserta 

didik termasuk kedalam kategori perangkat pembelajaran berbasis visual yang hanya bisa dilihat 

karena tidak dapat didengarkan, tidak mengandung unsur suara. Lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan dalam penelitian ini ya itu lembar kerja dengan ukuran A4 (21 x 29,7 cm) dengan 

bentuk portrait dengan sistematika sebagai berikut : Lembar kerja terdiri dari 28 halaman, yang 

didalamnya berisikan cover, identitas peserta didik, pengantar dan tujuan, petunjuk pengerjaan 

pemetaan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, daftar isi, lembar kerja peserta 

didik terdiri dari gambar dan teks yang disesuaikan dengan konten materi yang akan dipelajari. 

Isi atau konten materi dalam lembar kerja peserta didik menyesuaikan dengan kurikulum 

2013, dengan kompetensi dasar (KD) mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

mengenai hak, kewajiban dan tanggung jawab dan menggunakan sintaks model social inquiry , 

yaitu : (1) menetapkan fokus belajar, (2) mencari tahu informasi, (3) mempertimbangkan 

tanggapan dan keputusan, (4) menjelajahi nilai-nilai dan perspektif, (5) refleksi, (6) tindak lanjut.  

Tahapan selanjutnya yaitu uji ahli (ahli materi, ahli media dan guru) sebagai sebuah 

penilaian kelayakan dari lembar kerja peserta didik sebelum diimplementasikan kepada peserta 

didik. Validasi ahli tersebut dilakukan kepada 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media dan 1 

orang guru kelas V SD untuk menilai lembar kerja pesera didik yang dikembangkan. hasil 

validasi atau penilaian yang telah dilakukan mengenai kelayakan lembar kerja peserta didik 

dilakukan oleh ahli materi mendapatkan hasil 97%, yang artinya berada pada kategori “Sangat 

Baik”. 

Selanjutnya hasil validasi atau penilaian yang telah dilakukan mengenai kelayakan 

lembar kerja peserta didik dilakukan oleh ahli media mendapatkan hasil 89%, yang artinya 

berada pada kategori “Sangat Baik”. Yang terakhir, hasil validasi atau penilaian yang telah 

dilakukan mengenai kelayakan lembar kerja peserta didik dilakukan oleh guru mendapatkan 

hasil 98%, yang artinya berada pada kategori “Sangat Baik”. Sehingga didapatkan presentase 

rata-rata 95% dengan kategori “Sangat Baik”, yang artinya lembar kerja peserta didik layak 

untuk digunakan oleh peserta didik. Setelah melakakukan validasi ahli, peneliti melanjutkan 

untuk mencetak lembar kerja peserta didik. 

Lembar kerja peserta didik ini dikembangkan berdasarkan materi yang ada didalam mata 

pelajara PKn (Hak, Kewajiban dan Tanggung jawab) tema 2 subtema 1 pembelajaran 3 kelas 5 

SD. Materi pada mata pelajara PKn pada pembelajaran 3 yaitu mengenai hak kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga masyarakat yaitu mengenai permasalahan sampah yang dikaitkan 

dengan hak, kewajiban dan tanggung jawab. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan 

oleh peneliti yaitu dengan membuat peserta didik terlibat secara langsung saat pengerjaannya, 

karena pembelajarannya yang dibuat secara kontekstual mendukung peserta didik mendapatkan 

pengalaman pembelajaran secara langsung dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Setelah 

produk lembar kerja peserta didik ini telah selesai dibuat, peneliti memberikan produk tersebut 

kepada ahli materi, ahli media dan guru SD kelas V sebagai praktisi di lapangan.  

Tabel 1.Presentase Hasil Validasi 

No Dimensi  Persentase (%) 

 

Kategori 

1 Materi 97% Sangat Baik 

2 Media 89% Sangat Baik 
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3 Pembelajaran 98% Sangat Baik 

   

Berdasarkan tabel diatas, hasil validasi sangat beragam, yaitu hasil validasi ahli materi 

97% termasuk kedalam kategori “Sangat Baik”, hasil validasi ahli media menunjukkan 89% 

termasuk kedalam kategori “Sangat Baik dan terakhir hasil validasi dari guru yaitu 98% 

termasuk kedalam kategori “Sangat Baik” lalu ditambah dengan adanya saran atau masukan 

yang diberikan oleh para ahli. Hal tersebut yang dijadikan sebagai bahan perbaikan. Hasil dari 

validasi ahli, keseluruhan rata-rata skor yang diperoleh dalam pembuatan lembar kerja peserta 

didik ini yaitu 95% dengan kategori “Sangat Baik” dalam artian lembar kerja peserta didik layak 

untuk digunakan. 

 

3.3 Peningkatan Hasil Belajar dengan Menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik 

Materi Hak dan Kewajiban Berorientasi Model Social Inquiry 

Pada tahap ini dilakukan implementasi lembar kerja peserta didik dan menguji 

peningkatan hasil belajarnya melalui tes. Lembar kerja peserta didik yang sudah divalidasi oleh 

para ahli kemudian diuji cobakan kepada peserta didik agar peneliti dapat mengetahui kelayakan 

dan respon dari guru dan peserta didik. Dalam penelitian ini melibatkan kelas V SD sebanyak 25 

orang peserta didik atau 1 kelas. Penulis melakukan uji coba secara tatap muka untuk 

mengetahui keterbacaan atau respon dari peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik yang 

peneliti kembangkan. 

Setelah mendapatkan hasil dari tes peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah 

menggunakan lembar kerja peserta didik untuk kelas V SD, peneliti mendapatkan hasil distribusi 

frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 

No Dimensi                               Persentase (%) 

                                          Lulus   Tidak 

1 Sebelum memakai LKPD      21        3 

2 Sesudah memakai LKPD       -       24 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa hasil belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar 

mengalami peningkatan dari sebelum menggunakan LKPD dan setelah menggunakan LKPD. 

Pada uji coba yang dilaksakan sebelum menggunakan LKPD siswa yang tuntas belajar dengan 

mencapai lebih dari KKM yaitu 75 sebanyak 0% dengan jumlah 0 atau tidak ada peserta didik 

yang tuntas, dengan mencapai kriteria cukup atau pas dengan KKM yaitu 75 sebanyak 4% 

dengan jumlah satu orang peserta didik, dan dengan mencapai kriteria tidak tuntas kurang dari 75 

sebanyak 96% dengan jumlah 24 orang peserta didik. Pada uji coba yang dilaksanakan setelah 

menggunakan LKPD, siswa yang tuntas belajar dengan mencapai lebih KKM yaitu 75 sebesar 

83,3% dengan jumlah 20 orang peserta didik, dengan mecapai kriteria cukup atau pas dengan 

KKM yaitu 75 sebesar 4,17% dengan jumlah satu orang peserta didik, dengan mencapai kriteria 

tidak tuntas atau kurang dari KKM yaitu 75 sebesar 12,5% dengan jumlah tiga orang peserta 

didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan lembar kerja peserta didik 

pada materi hak, kewajiban dan tanggung jawab berorientasi model social inquiry kelas V SD 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

Dari hasil yang ada diatas dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan nilai 

perkembangan kognitif siswa. Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan kognitif ini 

merupakan suatu perkembangan yang komprehensif yang berkaitan dengan kemampuan berfikir. 

Menurut teori Piaget, perkembangan anak usia (7-11 tahun) atau anak usia siswa Sekolah dasar 

adalah anak sudah dapat memfungsikan akalnya untuk berfikir logis, rasional dan objektif (Dian 

Andesta, 2018, hlm.37). Sejalan dengan itu, LKPD yang dikembangkan peneliti mengacu kepada 

suatu masalah yang dimana peserta didik diminta untuk berfikir secara objektif terhadap suatu 

objek yang konkret. 

Dalam sebuah proses pembelajaran, salah satu hasil yang akan didapatkan dalam proses 

pembelajaran yaitu sebuah ketercapaian atau tidaknya indikator dari hasil belajar siswa. Maka 
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hal tersebut diperlukannya sebuah perangkat pembelajaran untuk mendukung sebuah 

ketercapaian indikator hasil belajar, salah satunya yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Sejalan dengan itu, lembar kerja peserta didik ini harus memiliki aspek syarat kontruksi yang 

merupakan aspek dengan penggunaan Bahasa, susunan kalimat, kosa kata dan kejelasan 

sehingga mudah untuk dipahami oleh peserta didik. Lembar kerja peserta didik yang baik juga 

menggunakan banyak ilustrasi dibandingkan kata-kata dan dapat digunakan oleh peserta didik 

yang lamban maupun cepat (Ridha, Eddy, dkk, 2017, hlm.9-10). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan yang menyebutkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan dapat memberi kesempatan bagi siswa untuk menemukan konsep dari sebuah 

materi pembelajaran yang sedang dipelajarinya menggunakan suatu pengalaman yang berdasar 

atas permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dengan hal tersebut peserta didik akan 

terbantu untuk memahami materi hak dan kewajiban yang sedang dipelajarinya. Selain itu, 

peserta didik pun sangat antusias ketika menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran di 

kelas, peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan menaruh minat 

yang sangat banyak dengan memfokuskan perhatiannya saat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan LKPD tersebut pada materi hak, kewajiban dan 

tanggung jawab (Retno dan Vicky, 2019, hlm.3816). Berdasarkan hasil di atas dapat disebutkan 

bahwa lembar kerja peserta didik yang dikembangkan oleh peneliti ini layak digunakan oleh para 

guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

4. SIMPULAN 

Dalam proses perencanaan lembar kerja peserta didik, peneliti terlebih dahulu melakukan 

analisis kebutuhan siswa dan analisis kurikulum pada mata pelajaran PKn. Analisis 

permasalahan yang ada di salah satu Sekolah Dasar lalu mencari solusi dan kebutuhan yang ada 

dalam permasalahan tersebut. Lalu peneliti melakukan proses mendesain lembar kerja peserta 

didik dengan membuat kerangka atau desain dari produk lembar kerja tersebut sebelum  

melanjutkan ke dalam tahap proses membuat produk tersebut dalam aplikasi canva. 

Setelah desain kerangka selesai, peneliti membuat desain tersebut didalam aplikasi canva dan 

melakukan penilaian kepada validator dengan hasil “Sangat Baik” dan layak untuk digunakan 

lalu di implementasikan secara langsung dengan tatap muka di kelas untuk mendapatkan data uji 

coba kepada subjek. Evaluasi pengembangan lembar kerja peserta didik ini menunjukan bahwa 

hasil dari implementasi di kelas V mendapatkan  peningkatan hasil belajar siswa. 
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